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Studi ini secara khusus memfokuskan pada munculnya fenomena perilaku tradisional, dalam masyarakat
yang sedang mengalami proses transisi demokrasi. Studi ini menjadi penting dalam rangka menjelaskan
perkembangan masyarakat pemilih, yang dapat diamati dari sikap dan perilakunya terhadap sistem politik
yang sedang mengalami proses transisi tersebut.

<br />

Dalam rangka memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang mengapa dan bagaimana fenomena
perilaku tradisional tersebut muncul pada Pemilu 1999 yang dikenal sebagai Pemilu yang berlangsung pada
eratransisi demokrasi, digunakan alat analisis (tool analysis) yang dibangun dari teori-teori perilaku
(behavior theory), yang dikemukakan dari para pendukung pendekatan sosiologi, psikologi, dan antropologi
politik. Didukung dengan berbagai basil penelitian yang pernah dihasilkan oleh para penstudi perilaku
pemilih di Indonesia Dari berbagai penjelasan teoritik yang ada, orientasi perilaku tradisional (political
realignment) hanya dilihat sebagai kuatnya pengaruh nilai-nilai primordia dan ideologi. Dalam kenyataan di
lapangan, orientasi perilaku tradisional pemilih pada eratransisi demokrasi di pedesaan, disamping
dipengaruhi oleh nilai-nilai primordialisme, ideologi, kekerabatan (kingship), jugaidentifikasi partai.
Dengan demikian, identifikas partai juga sangat menentukan sikap konservatif dan orientasi perilaku
tradisional pemilih.

<br />

Dalam kenyataan yang lain ditemukan bahwa, fenomena orientasi tradisional yang nampak di permukaan,
tidak serta merta didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang tidak rasional, sebaliknyatidak semua
tindakan yang nampak rasional selalu terbebas dari ikatan-ikatan tradisionalnya.

<br />

Pada fenomena pertama dapat dilihat dari perilaku para elm. PKI mendukung PDIP, yang di permukaan
nampak sebagai orientas tradisional, karena terkait dengan hubungan politik masa lalu, bahwa kel ompok
abangan akan mendukung partai sekuler, tetapi ternyata di balik fenomenayang muncul dipermukaan
tersebut, terdapat alasan yang cukup rasional, yaitu atas dasar pertimbangan situasi dan kondisi serta
peluang untuk berperan dalam mengeliminasi sekat-sekat politik yang membatasi kebebasannya di masa
datang, bukan semata-mata disiarkan atas orientasi sekuler dan pemilih abangan.

<br />

Pada fenomena kedua, dapat ditemukan dalam dukungan dan pilihan beberapa kelompok muda Islam
terhadap PAN, meskipun alasannya cukup rasional, tetapi kalau dilacak lebih jauh akan nampak adanya
pengaruh ikatan-ikatan primordial yang membentuk orientasi tradisionalnya, karena dukungannya terhadap
PAN jugaterkait dengan kedudukannnya sebagai pendukung Islam modemis.

<br />

Pada akhirnya meskipun perubahan politik telah berlangsung, tetapi dalam eratransisi demokrasi, yang


http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=81498&lokasi=lokal

penuh kebebasan dan ketidakpastian tersebut, telah memperkuat sebagian besar anggota masyarakat yang
memiliki afiliasi kelompok untuk mengikatkan din. pada kelompok Dalam kenyataan yang demikian,
kesadaran kel ompok (collective conscience) tetap kuat mempengaruhi perilaku pemilih.



